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Abstract: Penelitian ini menganalisis pengaruh
Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Current Ratio (CR) terhadap harga
saham perusahaan. Sampel penelitian ini yakni
perusahaan subsektor makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI pada tahun 2020-2024. Metode yang
digunakan adalah deskriptif dan verifikatif dengan
data sekunder dari laporan keuangan tahunan.
Sampel analisa sampel menggunakan purposive
sampling didapat 9 perusahaan. Analisis data
mencakup regresi linear berganda, dan uji hipotesis.
Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan,
ROE, DER, dan CR berpengaruh signifikan terhadap
harga saham. Secara parsial, ROE berpengaruh
negatif dan signifikan, sedangkan DER dan CR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Temuan ini menunjukkan bahwa rasio
keuangan merupakan indikator penting dalam
memprediksi harga saham, yang bermanfaat bagi
perusahaan dan investor dalam pengambilan
keputusan.
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PENDAHULUAN
Pertumbuhan ekonomi di Indonesia sangat bergantung pada peran sektor keuangan dalam

yang berfungsi sebagai penghubung antara para pemilik dana dengan mereka yang memerlukan
pembiayaan untuk melanjutkan kegiatan bisnis mereka. Oleh karena itu, salah satu komponen
utama pada sistem keuangan adalah pasar modal sebagai sarana investasi sekaligus memberikan
peluang keuntungan bagi masyarakat. Dalam beberapa tahun belakangan, pasar modal Indonesia
menghadapi perkembangan yang tinggi meskipun penah mengalami tekanan akibat pandemi
covid-19 pada tahun 2020, pemulihan ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah investor,
transaksi perdagangan, serta kapitalisasi pasar. Hal ini menunjukkan bahwa pasar modal menjadi
alternatif pembiayaan yang potensial bagi perusahaan sekaligus sarana investasi masyarakat
untuk meraih keuntungan.

Salah satu subsektor bagian dari sektor industri barang konsumsi tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI) ini dinilai cukup tangguh menghadapi krisis ekonomi adalah subsektor makanan
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minuman. Subsektor tersebut memiliki karakteristik relatif stabil karena produknya berkaitan
dengan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia, meskipun terjadi perlambatan ekonomi,
permintaan pun terhadap produk makanan minuman akan tetap cenderung tinggi.

Dengan karakteristik tersebut, kinerja subsektor makanan minuman ini juga terlihat pada
pergerakan harga saham perusahaan. Harga saham perusahaan dalam subsektor tersebut
mengalami berbagai perubahan selama periode 2020-2024. Sepanjang periode tersebut. Harga
saham di subsektor makanan minuman mengalami fluktuasi yang cukup tinggi pada awal 2020
saat pandemi covid-19, kondisi ini menunjukkan ketidakstabilan kondisi ekonomi. Memasuki
tahap pemulihan di 2021, perbaikan kondisi ekonomi, dan meningkatnya kebutuhan pokok
masyarakat yang mendorong harga saham kembali naik hingga mencapai puncak 2022 dan di
periode 2023, harga saham kembali mengalami ketidakpastian ekonomi global dan tekanan
inflasi. Memasuki periode 2024, pergerakan harga saham cenderung mengalami kondisi yang
relatif lebih stabil dibandingkan tahun sebelumnya, meskipun tetap dipengaruhi oleh sentimen
pasar dan kinerja fundamental perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan subsektor
makanan minuman ini tergolong sangat kuat karena produknya merupakan kebutuhan pokok
masyarakat, walaupun dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan faktor internal perusahaan.

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi fluktuasi harga saham di industri makanan dan
minuman adalah kondisi finansial perusahaan. Kondisi ini dapat dievaluasi melalui beberapa
rasio keuangan, seperti Return On Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan Current Ratio
(CR). ROE adalah rasio yang menampilkan seberapa besar profit yang dihasilkan dari investasi
pemegang saham; dengan kata lain, ROE menunjukkan seberapa efisien perusahaan dalam
mengelola dana untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi nilai ROE, semakin baik kinerja
perusahaan dalam memaksimalkan modal dan dapat menarik perhatian investor..

Sementara itu, DER digunakan untuk melihat tingkat ketergantungan terhadap pinjaman
dibandingkan dengan modal yang dimiliki. Yang artinya, seberapa jauh perusahaan
mengoptimalkan sumber biaya dari utang dalam membiayai aktivitas operasionalnya
dibandingkan modal sendiri. Dimana nilai DER yang besar menunjukkan beban utang lebih
tinggi, apabila perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya untuk membayar utang.

Sedangkan CR menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban
utangnya yang jatuh tempo dalam jangka pendek dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki.
Jika nilai CR tinggi, artinya perusahaan mampu melunasi utang jangka pendeknya dalam periode
satu tahun. Nilai CR yang besar mencerminkan kondisi likuiditas yang sehat, serta menunjukkan
aset lancar yang cukup memadai menutupi kewajiban utang jangka pendeknya tanpa menghadapi
masalah keuangan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisi pengaruh Return On
Equity, Debt to Equity Ratio, dan Current Ratio terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Subsektor Makanan Minuman.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif serta verifikatif. Pendekatan deskriptif

digunakan untuk mengolah data dengan langkah-langkah mengumpulkan, menggambarkan, serta
menganalisis data yang diperoleh. Sedangkan metode verifikatif digunakan untuk menguji
validitas hipotesis dengan cara mengumpulkan dan menganalisa data secara mendalam, sehingga
dapat diketahui hipotesis tersebut diterima atau ditolak dengan memanfaatkan SPSS 25. Data
yang dianalisa menerapkan analisis regresi linear berganda. Dalam pengujian dilakukan melalui 4
tahapan, seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Tabel 1. Operasional Variabel Penelitian
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Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran
Variabel Terikat (Dependent Variable)

Harga Saham Merupakan besaran harga suatu
saham perusahaan yang terbentuk
melalui mekanisme jual beli di pasar
modal.

Harga Saham Nominal

Variabel Bebas (Independen Variable)
Return On
Eqwuity
(ROE)

Merupakan ukuran yang dipakai
untuk menilai kinerja perusahaan.
ukuran utang terhadap ekuitas.

Laba Setelah Pajak
Total Ekuitas

Rasio

Debt to
Eqwuity Ratio

(DER)

Yaitu rasio mengukur perbandingan
antara seluruh kewajiban perusahaan,
termasuk piutang lancar, dan ekuitas
yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut.

Total Hutang
Total Ekuitas

Rasio

Curreent
Ratiio (CR)

Merupakan rasio yang melihat
hubungan atau perbandingan asset
lancar dengan mencerminkan
kesanggupan dalam mengembalikan
utang.

Aktiva Lancar
Kewajiban Lancar

Rasio

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Teknik Pengambilan Sampel menggunakan pengambilan sampel yaitu purposive sampling
berdasarkan pada pemilihan objek penelitian, kriteria tertentu yang telah dirumuskan sebelumnya
dengan demikian relevan dalam penelitian ini. Dalam studi ini, diambil sampel 9 perusahaan dari
131 perusahaan tercatat di BEI periode 2020-2024, dengan tujuan menganalisis harga saham
perusahaan subsektor makanan minuman tercatat di BEI dalam kurun waktu tersebut.

Tabel 2. Ketentuan Pemilihan Sampel
Populasi. 131 Perusahaan
Perusahaan yang tidak menyajikan laporan
keuangan secara lengkap periode 2020-2024. (121) Perusahaan

Jumlah sampel penelitian awal. 10 perusahaan
Perusahaan yang memiliki data ekstrem (outlier)
yang dapat mempengaruhi hasil analisis statistik. (1) perusahaan

Jumlah sampel penelitian akhir. 9 Perusahaan
Jumlah tahun observasi. 5 Tahun
Jumlah data penelitian. 45 data

Sumber: data diolah peneliti, 2025

Dilihat dari kriteria populasi sebanyak 131 perusahaan diperoleh dan dijadikan sampel
berjumlah 9 perusahaan subsektor makanan minuman terpilih :

Tabel 3. Daftar Emiten Subsektor Makanan Minuman
KODE NAMA PERUSAHAAN

CAMP PT Campiina Ice Cream Industry Tbk
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CEKA PT Wiilmar Cahaya Indonesia Tbk

CLEO PT Sariiguna Primatirta Tbk

DLTA PT Delta Djakarta Tbk

ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk

MYOR PT Mayor Indah Tbk

ROTI PT Niippon Indosari Corpindo Tbk

ULTJ PT Ultra Jaya Miilk Industry & Trading Company Tbk

Sumber: data diolah peneliti, 2025

HAS IL DA N PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Hasil Output Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 315.773 941.535 .335 .739

ROE -3.276E-6 .000 -.562 -3.266 .002
DER 1.240E-5 .000 1.377 7.663 .000
CR 5.302E-7 .000 .368 4.064 .000

a. Dependent Variable: HARGASAHAM
Sumber: data diolah spss, 2025

Berikut hasil output analisisa regresi linear berganda di tabel 10, model persamaan
diperoleh berdasarkan analisa regresi linear berganda :

Y = 315,773 – 0,3276X1 + 0,1240X2 + 0,5302X3

Dari hasil output analisis regresi linear berganda tersebut, dapat diperoleh :
1. Konstanta 315,773 mengindikasikan seluruh variabel independen ROE, DER, CR

bernilai nol, dengan harga saham menjadi variabel dependen 315,773.
2. Koefisien ROE -0,3276 mengindikasikan adanya hubungan negatif. Artinya, jika ROE

peningkatan 1 satuan, apabila variabel lain tidak berubah, harga saham menurun -
0.3276.

3. Koefisien DER 0,1240 mengindikasikan hubungan positif. Artinya, setiap kenaikan
DER 1 satuan, dalam kondisi variabel lain dianggap tetap, harga saham akan naik
0,1240.

4. Koefisien CR 0,5302 juga mengindikasikan hubungan positif. Artinya setiap kenaikan
CR 1 satuan, dengan variaabel lain tetap, maka kenaikan harga saham 0,5302.

Pengujian Koefisien Determinasi (R2)
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Tabel 5. Hasil Output Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the

Estimate Durbin-Watson
1 .900a .810 .791 1412.34249 1.784

a. Predictors: (Constant), LAGS(Y,1), CR, ROE, DER
b. Dependent Variable: HARGASAHAM

Sumber: pengolahan data spss, 2025

Jika output koefisien determinasi di tabel 11, diperoleh nilai Adjusted R Square 0,791
menunjukkan seemua variabel independen ROE, DER, CR yang kuat terhadap harga saham.
Sementara itu, 20,9% tidak termasuk dalam model yang dianalisis.

Uji Hipotesis
Hasil Hipotesis Uji-F Simultan

Tabel 6. Hasil Output Uji-F Simultan

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 305006492.439 3 101668830.813 35.152 .000b

Residual 118584345.206 41 2892301.103
Total 423590837.644 44

a. Dependent Variable: HARGASAHAM
b. Predictors: (Constant), CR, ROE, DER

Sumber: data diolah spss, 2025

Jika output uji f tabel 12, menunjukkan sig. 0,000 < 0,05, serta Fhitung 35,152 > Ftabel 2,833.
Dengan demikian, dapat diperoleh seluruh variabel independen ROE, DER, dan CR secara
simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham.

Hasil Hipotesis Uji-T Parsial

Tabel 7. Hasil Output Uji-T Prasial

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 315.773 941.535 .335 .739

ROE -.000003 .000 -.562 -3.266 .002
DER .000012 .000 1.377 7.663 .000
CR .000001 .000 .368 4.064 .000

a. Dependent Variable: HARGASAHAM
Sumber: pengolahan data spss, 2025

Hasil output uji-t secara parsial di tabel 13, variabel ROE, DER, dan CR terhadap harga
saham diperoleh hal-hal tersebut :

1. Pengaruh ROE terhadap Harga Saham
Dari analisis, ROE menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap harga
saham. Dalam uji statistik hasil Thitung -3,266 > Ttabel 1,682 dan (Sig.) 0,002 < 0,005.
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Disimpulkan, variabel ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham.
2. Pengaruh DER terhadap Harga Saham

Berdasarkan analisis, DER menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap
harga saham. Dalam uji statistik hasil Thitung 7,663 > Ttabel 1,682 dan signifikansi (Sig.)
0,000 < 0,05. Disimpulkan, variabel DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham.

3. Pengaruh CR terhadap Harga Saham
Berdasarkan analisis, CR menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap harga
saham. Dalam uji statistik hasil Thitung 4,064 > Ttabel 1,682 dan signifikansi (Sig.) 0,000
< 0,05. Disimpulkan, variabel CR berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham.

KESIMPULAN
Simpulan penelitian ini yakni variabel independen ROE, DER, dan CR secara simultan

terdapat pengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan secara parsial, menunjukkan
variabel ROE terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham, variabel DER
pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham, dan variabel CR pengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Keterbatasan penelitian ini yakni variabel yang digunakan
terlalu umum, sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel baru guna
menganalisis harga saham.
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